PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

No. |PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Major Project Highlight
P lesaian Pemb K
1 2 |Akses KSPN Labuan Bajo Panjang jalan yang dibangun (km) Nusa Tenggara Timur en.ye. esalan Fem angu.nan awasan KemenPUPR
Pariwisata: b)Labuan Bajo
Terlak P lesaian P [¢
) 2 |l E e e erlaksananya pengembangan/ pembangunan NTT en'ye' esaian embangu.nan awasan Kemenhub (KPBU)
pelabuhan Pariwisata: b)Labuan Bajo
- 5 Pembangunan jalan akses Pelabuhan Baru - o terb (km) . N o Penyelesaian Pembangunan Kawasan K i P
i e (ELTEe ) anjang jalan yang terbangun (Km rov. Nusa Tenggara Timur Pariwisata: b)Labuan Bajo ementerian
4 2 |SPALD-S Skala Kota (IPLT) Jumlah b d habilitasi IPLT (unit) |Kota K Akses Sanitasi (Alr Limbah) Layak dan Ki terian PUPR
ala Kota umlah pembangunan dan rehabilitasi uni ota Kupang Aman (90% Rumah Tangga) ementerian
Penanganan jalan yang menghubungkan Pos Pengembangan Ekonomi Kawasan
Perbatasan Motaain dan Motamasin . ; Perbatasan Negara: PKSN Paloh-Aruk,
Panjang Jalan Parelel perbatasan yang dibangun . . . . .
5 2 |(Pembangunan Jalan Paralel Perbatasan Sektor . i Tasifeto Timur, Tasifeto Barat, Lasiolat PKSN Nunukan, PKSN Atambua, PKSN Kementerian PUPR
. X 3 i i dan ditingkatkan kapasitasnya
Timur: Motaain-Haliwen-Haikesak-Nualain-Latutus Kefamenanu, PKSN Jayapura, dan PKSN
Motamasin) Merauke
Pengembangan Ekonomi Kawasan
Perbat N : PKSN Paloh-Aruk,
Pembangunan Jalan Perbatasan Nusa Tenggara Panjang Jalan Parelel perbatasan yang dibangun X erbatasan fegara alon-Aru .
6 2 |.. . . i Kabupaten Timor Tengah Utara PKSN Nunukan, PKSN Atambua, PKSN Kementerian PUPR
Timur (enclave sisi utara) dan ditingkatkan kapasitasnya
Kefamenanu, PKSN Jayapura, dan PKSN
Merauke
7 5 |BAKTI Sinyal/Last mile Major Project (35 desa blankspot) Kominfo
Major Project, menyediakan akses
int t pada fasilit | blik
8 5 |Bakti Akses Internet Internet paca fasflitas pelayanan publl Kominfo
(Sekolah, Puskesmas, Gedung
pemerintahan, dll)
Major Proj lanT 18 Pul
9 5 |Jalan Trans Pulau Sumba ath)r roject Jalan Trans pada 18 Pulau KemenPUPR
Tertinggal, Terluar, dan Terdepan
10 5 Peningkatan/pembangunan SPAM, Perluasan Major Project Akses Air Minum Perpipaan [KemenPUPR, BUMN,
SPAM, dan Fasilitasi Pengelolaan SPAM (10 Juta Sambungan Rumah) Pemda
11 5 [Penambahan kapasitas pembangkit Major Project Badan Usaha (PLN)
Menduk Major Project P b
12 5 |Jalan perbatasan NTT endukung Major Froject Fengembangan KemenPUPR
Kawasan Perbatasan
Dukungan Pemda: Dukungan pembebasan lahan untuk ruas ruas Jalan Oepoli — Noelelo, Jalan Noelelo — Oenaek, Jalan Oenaek — Saenam, Jalan Saenam - Nunpo (Haumeniana), Jalan Nunpo (Haumeniana) — Inbate, Jalan Inbate
Non Major Project Highlight
1 2 |Peningkatan produksi kopi jumlah produksi (Ton) Kab. Ende, Kab. Ngada, Kab. Manggarai Kementerian Pertanian




No. |PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
X . . . X Kementerian Kelautan
2 2 |Peningkatan produksi Garam jumlah produksi (Ton) Kab. Bima .
dan Perikanan
3 2 [Sistem Pengelolaan Persampahan Skala Kota (TPA)|Jumlah TPA baru yang terbangun (unit) 13 Kab/Kota Kementerian PUPR
Major Project Lainnya
1 1 |Pengembangan Sentra IKM Jumlah Sentra IKM yang dikembangkan 34 provinsi 9 Kawasan industri di luar Jawa dan 31 Ken.’1enter|.an
smelter Perindustrian
Perintisan Destinasi Pariwisata Wilayah Regional Penyelesaian Pembangunan Kawasan
11l (KSPN Mandalika dskt, KSPN Morotai dskt, KSPN Pariwisata: D Toba, Borobudur Dskt
2 1 ( ) andalika dskt, . orotal dskt, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku, dan Papua ariwisata: banau ? @, BOroduduUr s, Kemenparekraf
Wakatobi dskt, KSPN Labuan Bajo dskt) + 5 DPP Lombok, Labuan-Bajo, Bromo-Tengger-
baru Semeru, Wakatobi
8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau
Perinti Destinasi Pariwisata Regi 11 (T Toba, Borobudur Dskt, Lombok, Lab
3 1 erl.n san .es. e PR Rezlee] I (TR e Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku, dan Papua O_ a, Borobudurskt, tomuok, ta uan- Kemenparekraf, KLHK
Nasional Prioritas) Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi,
Likupang, dan Revitalisasi Bali
Industri 4.0 di 5 Sub Sektor Prioritas:
Mak dan Mi Tekstil d
4 1 |Infrastruktur TIK yang difasilitasi Jumlah peserta yang difasilitasi infrastruktur TIK |34 provinsi a ;-anan e?n |num-an, et . an- . Kemenparekraf
Pakaian Jadi, Otomotif, Elektronik, Kimia
dan Farmasi
8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau
Ruang kreatif yang direvitalisasi dan sarana kreatif [Jumlah ruang kreatif yang direvitalisasi dan sarana L Toba, Borobudur Dskt, Lombok, Labuan
5 1 o X o 34 provinsi i . |Kemenparekraf
yang difasilitasi kreatif yang difasilitasi Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi,
Likupang, dan Revitalisasi Bali
Industri 4.0 di 5 Sub Sektor Prioritas:
6 1 PemPerdayaan Kewirausahaan melalui Pelatihan Terlz.atihnya SDM KUMKM melalui pelatihan Pusat (34 Povinsi) Mak;-anan de?n Minumfan, Tekstil ‘dan- - Kemen KUKM
Kewirausahaan kewirausahaan Pakaian Jadi, Otomotif, Elektronik, Kimia
dan Farmasi
Industri 4.0 di 5 Sub Sektor Prioritas:
Pelatihan dan Inkubasi Kewi h Mak dan Mi Tekstil d
7 1 €latihan dan Inku a5|- ew-lrausa aan Terlatihnya SDM KUMKM yang siap diinkubasi Pusat (34 Povinsi) a ;-anan e?n |num-an, ekstl ‘an- . Kemen KUKM
Technopreneur melalui Kerjasama Lembaga Pakaian Jadi, Otomotif, Elektronik, Kimia
dan Farmasi
. Penyelesaian Kawasan Pariwisata: Danau
Pengembangan Taman Nasional dan Taman I Nasional (TN) K den TN E el Berah e B, lermafigelc (0o
okasi: Taman Nasiona omodo; unun oba, Borobudur Dskt, Lombok, Labuan
8 1 |Wisata Alam sebagai dukungan destinasi wisata Jumlah destinasi wisata alam prioritas ! e ! ! ! Kementrian LHK

prioritas

Kelimutu

Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi,
Likupang, dan Revitalisasi Bali




No.

PN

PROYEK KL

INDIKATOR

Lokasi

Major Project

Instansi Pelaksana

Kawasan Padi

Kawasan Padi

Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat, Jawa
Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan
Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo,
Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat,
Papua

Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
Korporasi Petani dan Nelayan

Kementan

10

Jaringan Irigasi Tersier

Jaringan Irigasi Tersier

Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI
Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara
Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan
Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo,
Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat,
Papua

Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
Korporasi Petani dan Nelayan

Kenentan

11

Irigasi Perpipaan

Irigasi Perpipaan

Aceh, Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Lampung, Jawa
Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten,
Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur,
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara,
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Barat, Papua Barat

Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
Korporasi Petani dan Nelayan

Kementan

12

Kawasan Kopi

Kawasan Kopi

Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Banten, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Utara, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Barat, Papua

Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
Korporasi Petani dan Nelayan

Kementan

13

Kawasan Lada, Pala dan Cengkeh

Kawasan Lada, Pala dan Cengkeh

Aceh, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat,
Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara Timur,
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara,
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Maluku, Maluku Utara,
Papua Barat

Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
Korporasi Petani dan Nelayan

Kementan

14

PLT Bayu (PLTB) - Tersebar

Kapasitas terpasang (MW)

Tersebar

Pembangunan Energi Terbarukan B100
Berbasis Kelapa Sawit

IPP

15

PLT Biomassa (PLTBm) - Tersebar

Kapasitas terpasang (MW)

Tersebar

Pembangunan Energi Terbarukan B100
Berbasis Kelapa Sawit

IPP




No. |PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Pemb E i Terbarukan B100
16 1 |PLT Hidro (PLTH) - Maubesi Kapasitas terpasang (MW) Maubesi em a.ngunan nerg.l erbarukan PLN
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb E i Terbarukan B100
17 1 |PLT Mini Hidro (PLTBM) - Wanokaka Kapasitas terpasang (MW) Wanokaka em a.ngunan nerg.l erbarukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb E i Terbarukan B100
18 1 |PLT Mini Hidro (PLTM) - Harunda Kapasitas terpasang (MW) Harunda em a.ngunan nerg.l erbarukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb E i Terbarukan B100
19 1 |PLT Mini Hidro (PLTM) - Wae Lega-Ruteng Kapasitas terpasang (MW) Ruteng em a.ngunan nerg.l erbarukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb E i Terbarukan B100
20 1 |PLT Panas Bumi (PLTP) - Mataloko Kapasitas terpasang (MW) Mataloko em a.ngunan nerg.l erbarukan PLN
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb E i Terbarukan B100
21 1 |PLT Panas Bumi (PLTP) - Sokoria Kapasitas terpasang (MW) Sokoria em a.ngunan nerg.l erbarukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb E i Terbarukan B100
22 1 |PLT Panas Bumi (PLTP) - Ulumbu Kapasitas terpasang (MW) Ulumbu em a.ngunan nerg.l erbarukan PLN
Berbasis Kelapa Sawit
23 2 |Pengembangan Pelabuhan Wini Jumla.h pe!abuhan yang ditingkatkan Kabupaten Timor Tengah Utara Mendukung Major Project Kawasan Kemenhub
fungsionalitasnya Perbatasan
Dukungan Pemda: Perlu dukungan pemerintah daerah untuk optimalisasi pemanfaatan terminal tersebut, contohnya sebagai pusat distribusi produk-produk/komoditas unggulan daerah
Pengembangan Sistem layanan dan rujukan Daerah yang menyelenggarakan Sistem layanan . Integrasi Bantuan Sosial Menuju Skema . .
24 3 . 34 Provinsi N . Kementerian Sosial
terpadu dan rujukan terpadu (Kabupaten/Kota) Perlindungan Sosial Menyeluruh (5T)
Kel Miskin dan Rent: M leh
Penyelenggaraan Bantuan Sosial Pangan bagi eiuarga I% in dan Kentan yans e‘mpero € L. Integrasi Bantuan Sosial Menuju Skema . .
25 3 L. Bantuan Sosial Pangan (KPM) melalui Kartu 514 Kab/Kota; 34 Provinsi . . Kementerian Sosial
keluarga miskin dan rentan Perlindungan Sosial Menyeluruh (5T)
Sembako Murah
2% N oy, e Juml.ah kabupétt.er?/kota m.elaksanakan surveilan 514 kabupaten/Kota Perce.patan Penurunan Kematian Ibu dan Kemkes
dan intervensi gizi berkualitas Stunting
Jumlah Kader Pembangunan Manusia (KPM) di
27 3 Pelaksanaan Konvergensi Pencegahan Stunting di | Desa-Desa meningkat kapasmasnya‘dalam 15000 desa Perce.patan Penurunan Kematian lbu dan Kemendesa
Desa mendukung Pelaporan Konvergensi Pencegahan Stunting
Stunting melalui Scorecards Konvergensi Desa
Sistem pengelolaan air limbah domestik (SPALD) |Jumlah rumah tangga yang memiliki tangki septik Percepatan Penurunan Kematian Ibu dan |KemenPUPR, DAK,
28 3 514 Kab/Kota

setempat skala individu

sesuai standar (rumah tangga)

Stunting

Pemda, Masyarakat




No. |PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
31 lokasi di Prov. Aceh, Prov. Bali, Prov. Banten, Prov.
Bengkulu, Prov. D.I. Yogyakarta, Prov. Gorontalo, Prov.
Jambi, Prov. Jawa Barat, Prov. Jawa Tengah, Prov. Jawa
Timur, Prov. Kalimantan Barat, Prov. Kalimantan Selatan,
Prov. Kalimantan Tengah, Prov. Kalimantan Timur, Prov.
. . Jumlah SMK yang mendukung industri 4.0 yang Kalimantan Utara, Prov. Kepulauan Bangka Belitung, Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan .
29 3 [Revitalisasi SMK yang Mendukung Industri 4.0 o ] . . Kemdikbud
terrevitalisasi Prov. Kepulauan Riau, Prov. Lampung, Prov. Maluku, Vokasi untuk Industri 4.0
Prov. Maluku Utara, Prov. Papua, Prov. Papua Barat,
Prov. Riau, Prov. Sulawesi Barat, Prov. Sulawesi Selatan,
Prov. Sulawesi Tengah, Prov. Sulawesi Tenggara, Prov.
Sulawesi Utara, Prov. Sumatera Barat, Prov. Sumatera
Selatan, Prov. Sumatera Utara
30 3 DAK Fis.ik Revitalisasi SMK yang Mendukung Jumlah SMK Yang mendukung industri 4.0 yang Prov. Sumatera Utara Penge.mbangan Pend.idikan dan Pelatihan pemda
Industri 4.0 terrevitalisasi Vokasi untuk Industri 4.0
o0 B Tenaga Kerja yang Mendapat Pelatihan Berbasis  [Jumlah tenaga kerja yang mendapat pelatihan S B Pendidikan dan Pelatihan Vokasi untuk Kementerian
Kompetensi (Fungsi Pendidikan) berbasis kompetensi Industri 4.0 Ketenagakerjaan
2 3 |Keluarga yang Memiliki Baduta Terpapar 1000 HPK Jumlah keluarga Yang memilil-<i baduta yang 34 Provinsi Perce.patan Penurunan Kematian Ibu dan BKKBN
terpapar promosi 1000 HPK (juta keluarga) Stunting
33 5 Pembangunan Rumah Susun termasuk untuk Mendukung major project 1 juta Rumah KemenPUPR, BUMN
buruh, pekerja dan ASN Susun Perkotaan
Mendukung Major Project Peningkatan
34 5 [Implementasi Sanitasi Total Berbasis Masyarakat Akses Sanitasi (Air Limbah Domestik) Kemenkes
Layak dan Aman (90% Rumah Tangga)
35 5 |Terminal Wini Mendukung Major Project Pengembangan Kemenhub

Kawasan Perbatasan




No. |PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Fasilitas pengolahan limbah B3 dari sumber Jumlah fasilitas pengolahan limbah B3 dari sumber Pembangunan Fasilitas Pengolahan
36 6 . - . Kota Kupang . KEMEN LHK
fasilitas pelayanan kesehatan fasilitas pelayanan kesehatan (unit) Limbah B3
Dukungan Pemda: Penyediaan lahan untuk pembangunan fasilitas pengolahan limbah B3 medis yang berasal dari berbagai sumber fasilitas pelayanan kesehatan (1 unit di tiap provinsi)
Jumlah bah lat i f untuk
Informasi Gempabumi dan Tsunami dengan ‘um 2 pfenam anan Pera a ar? selsmog-ra‘ untu . L. X X .
37 6 ) informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami|Provinsi NTT Penguatan sistem peringatan dini bencana|BMKG
pemasangan seismograf .
(unit)
Dukungan Pemda: Penyediaan lahan untuk pemasangan seismograf gempa bumi dan tsunami
X o Jumlah kota besar yang menerima informasi . . .
38 6 |Informasi kerentanan seismik di kota besar . Kota Kupang Penguatan sistem peringatan dini bencana|BMKG
kerentanan seismik (kota)
Jumlah desa tangguh bencana yang dibentuk dan L X X .
39 6 |Desa Tangguh Bencana K Provinsi NTT Penguatan sistem peringatan dini bencana|BNPB
dikembangkan (desa)
Dukungan Pemda: Peningkatan kapasitas Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) untuk merespon peringatan dini bencana
Kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil yang Jumlah kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil yang . Pembangunan Fasilitas Pengolahan
40 6 |, . Kota Balikpapan , KKP
dilakukan penanggulangan pencemaran dilakukan penanggulangan pencemaran (kawasan) Limbah B3
Informasi meteorologi maritim (Strengthening of |Jumlah pelabuhan yang memperoleh informasi . . . . .
41 6 . X " Pelabuhan Kupang, Rote, Waingapu, Labuan Bajo Penguatan sistem peringatan dini bencana|BMKG
Marine Meteorology) meteorologi maritim (pelabuhan)
. . ) o Pembentukan NSOC dan 121 SOC dan
42 7 |Pembentukan Security Operation Center (SOC) Jumlah SOC yang dibentuk 34 Provinsi CSIRT BSSN
5 - Pembentukan Computer Security Incident SO dibentuk S B Pembentukan NSOC dan 121 SOC dan o
Response Team (CSIRT) umia yang dibentu rovinsi T
Dukungan Pemda : (1) Pembentukan Security Operation Center (SOC) (2) Pembentukan Cyber Security Incident Response Team (CSIRT)
Non Major Project Lainnya
Wi h iduki | lusaha |Tersal Duk Modal Awal h
1 1 irausaha ba'ru yang didukung modal awal usaha |Tersa urn\(a ukungan Modal Awal Usaha Pusat (34 Povinsi) Kemen KUKM
(Start Up Capital) kepada Wirausaha Pemula
2 1 [Lahan Garam yang difasilitasi Jumlah lahan garam yang difasilitasi 32 provinsi KKP
P R h k k
3 2 embanguna'n umah Susun termasuk untu Jumlah rumah susun yang terbangun (unit) KemenPUPR, BUMN
buruh, pekerja dan ASN
Memantapkan peran Gubernur sebagai wakil
pemerintah pusat dalam‘fung-5| pembmaa?n dan Jumlah tugas dan weM{enang yang dflaksanakan . ' Kementerian Dalam
4 2 |pengawasan serta menyinergikan kepentingan oleh Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat Pusat (alokasi Kementerian)

antar-kabupaten/kota di wilayahnya masing-
masing.

dengan kinerja baik

Negeri




No. |PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Jumlah daerah yang melakukan integrasi dan
5 2 |Integrasi dan penerapan SPM penerapan SPM ke dalam dokumen perencanaan Pusat (alokasi Kementerian) Kemer'1ter|an Dalam
daerah (seluruh daerah atau hanya daerah yang Negeri
melaksanakan pilkada)
B - " - -
elanja APBD bero-r|en-ta5| pada pelayanan Jumla.h daerah yang belanja APBD nya . - Kementerian Dalam
6 2 |masyarakat yang diwujudkan dengan pemenuhan [berorientasi pada pelayanan masyarakat yang Pusat (alokasi Kementerian) )
Lo Negeri
SPM diwujudkan dengan pemenuhan SPM
Peningkatan Pendidikan Karakter Bangsa bagi Jumlah Siswa Sekolah Menengah Pertama yang .
7 4 |_. L Pusat dan Daerah Kemdikbud
Siswa Mendapatkan Pendidikan Karakter Bangsa
4 Jumlz?h‘S|swa Sekolah Dasar yang Mendapatkan Kemdikbud
Pendidikan Karakter Bangsa
Jumlah Siswa Sekolah Pendidikan Khusus dan
4 Layanan Khusus yang Mendapatkan Pendidikan Kemdikbud
Karakter Bangsa
4 Jumlah Siswa Sekola?h.Menengah Atas Yang kemdikbud
Mendapatkan Pendidikan Karakter Bangsa
Pengembangan Rumah lbadah Bersih dan Sehat  |Rumah Ibadah Bersih dan Sehat (yang suci dan .
8 4 ) ) ) Kementerian Agama
(yang suci dan damai) damai)
9 4 Pengembangan festival budaya berkelas Jumlah festival budaya yang terhubung dalam Kemdikbud,
internasional platform festival budaya tingkat nasional Kemenparekraf
10 5 Fasilitasi Peningkatan Kualitas Rumah Swadaya KemenPUPR,
(bedah rumah) Kemensos
11 5 |Pelabuhan Tenau Kemenhub
12 5 |Pelabuhan Labuan Bajo Kemenhub (KPBU)
Dukungan Pemda: Proses pembebasan lahan dan perizinan
13 5 |Jalan Trans Kepulauan NTT KemenPUPR
14 5 |Jalan Lintas utara Flores KemenPUPR
15 5 |Pembangunan Bandara Labuan Bajo Kabupaten Ngada Kemenhub
Dukungan Pemda: Pembebasan lahan untuk Perpanjangan Runway
16 6 Kawasan konservasi perairan, pesisir dan pulau-  [Luas Kawasan konservasi yang operasional (juta  [KKPN Laut Sawu, SAP Selat Pantar Alor, KKPD Sikka, SAP KKP
pulau kecil yang operasional ha) Kabupaten Flores Timur
17 7 Operasional Speed Boat/Rigid Inflatable ?umlah hari operasional speed boat/rigid 34 Provinsi KKP
Boat/Rubber Boat inflatable boat/rubber boat
Kelompok Masyarakat Pengawas (POKMASWAS) [Jumlah Kelompok Masyarakat Pengawas
18 7 |yang aktif dalam pengawasan sumber daya (POKMASWAS) yang aktif dalam membantu 34 Provinsi KKP

kelautan dan perikanan

pengawasan SDKP




No. |PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
19 7 Korban Penyalahgunaan Napza yang mendapatkan|Jumlah Korban Penyalahgunaan Napza yang 34 Provinsi K
Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial mendapatkan Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial rovins! emensos
Jumlah Wi M kat di Lokasi R
Warga Masyarakat di Lokasi Rawan Bencana yang umia arga Masyarakat d} Lokas| Rawan e
20 7 Bencana yang Mendapatkan Pencegahan 34 Provinsi Kemensos

Mendapatkan Pencegahan Terorisme

Terorisme




